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Abstract 

 

This research is entitled “The Influence of Organizational Culture on 

Organizational Commitment Mediated by Job Satisfaction of Employees at 

BIMBA AIUEO, Banyumas Regency” which aims to analyze the influence of 

Organizational Culture on Job Satisfaction. Then analyze the influence of 

Organizational Culture on Organizational Commitment. And to analyze Job 

Satisfaction on Organizational Commitment. As well as to analyze the influence 

of the Organizational Culture variable on Organizational Commitment through 

the Job Satisfaction variable.This research uses quantitative research methods 

and measuring instruments using SmartPLS version 4. This research also uses 

primary and secondary data and for data collection techniques uses 

questionnaires. The data analysis method in this research uses Convergent 

Validity, Discriminant Validity, Composite Reliability, R-Square and 

Bootstrapping.The results of this research indicate that the test results of the 

Organizational Culture variable have a positive and significant effect on Job 

Satisfaction. Organizational culture has a positive and significant effect on 

organizational commitment. Job Satisfaction has a positive and significant 

effect on Organizational Commitment. And the test results of the 

Organizational Culture variable on Organizational Commitment through the 

Job Satisfaction variable have a positive and significant effect. 

 

Keywords : Organizational Culture, Job Satisfaction, Organizational 

Commitment 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Komitmen Organisasi Yang Dimediasi Oleh 

Kepuasan Kerja Pada Karyawan Di BIMBA AIUEO Kabupaten Banyumas” yang bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja. Kemudian menganalisis pengaruh 

Budaya Organisasi terhadap  Komitmen Organisasi. Dan untuk menganalisis Kepuasan  Kerja terhadap 

Komitmen Organisasi. Serta untuk menganalisis pengaruh variabel Budaya Organisasi terhadap Komitmen 

Organisasi melalui variabel Kepuasan Kerja. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dan 

alat ukur menggunakan SmartPLS versi 4. Penelitian ini juga menggunakan data primer maupun data 

sekunder dan untuk teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner. Metode analisis data pada penelitian 

ini menggunakan Convergent Validity, Discriminant Validity, Composite Reliability, R-Square dan 

Bootstrapping. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil uji variabel Budaya Organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Komitmen Organisasi. Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen 

Organisasi. Serta hasil uji variabel Budaya Organisasi terhadap Komitmen Organisasi melalui variabel 

Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan. 

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi 

mailto:%20anisalarasati373@gmail.com1,
mailto:dityonugroho86@gmail.com2


 
 
 
 
 

3846 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 2, Februari 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

PENDAHULUAN 

Komitmen organisasi dapat diartikan sebagai keinginan yang kuat untuk tetap menjadi 

anggota organisasi dan kemauan untuk mengerahkan upaya yang lebih tinggi untuk organisasi serta 

keyakinan yang mendalam pada tujuan organisasi (Luthans et al., 2008). Karyawan yang puas atas 

pekerjaannya cenderung lebih berkomitmen pada organisasi (Puspitawati & Riana, 2014). 

Kepuasan kerja mengacu pada perasaan positif dan negatif, serta sikap terhadap pekerjaan itu 

sendiri (Wiladatika, 2018). Kepuasan kerja merupakan hal penting dalam perusahaan karena 

berkaitan erat dengan perilaku karyawan. Karyawan yang puas akan tampak lebih berbicara positif 

tentang perusahaan mereka, membantu orang lain dengan lebih antusias serta menimbulkan 

komitmen mereka di tempat kerja (Noviyanti & Sundari, 2021).  

Budaya organisasi merupakan suatu kepercayaan dan prinsip etika dari anggota perusahaan 

yang memainkan peran penting dalam sistem manajemen perusahaan (Ramezan, 2016). Suatu 

perusahaan memerlukan nilai-nilai budaya organisasi sebagai pedoman dalam bekerja (Bagis et al., 

2020). Salah satu contoh perusahaan di bidang pendidikan yang menerapkan nilai budaya organisasi  

sebagai pedoman dalam bekerja yaitu bimbingan belajar BIMBA AIUEO. BIMBA AIUEO telah 

menerapkan nilai-nilai dasar sebagai pedoman dalam bekerja berupa pembelajaran yang fun 

learning, individual system dan small step system (BIMBA AIUEO, 2013). Nilai-nilai tersebut 

menjadi pedoman dalam berperilaku untuk seluruh karyawan dan menjadi ciri khas perusahaan.  

Gambar 1.1 Data Lama Kerja Karyawan BIMBA AIUEO 

 

Sumber : Data Primer 2024 

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa karyawan yang bekerja selama kurang dari satu tahun 

mencapai angka dua puluh lima persen, karyawan yang bekerja satu sampai tiga tahun mencapai 

angka tiga puluh delapan persen dan karyawan yang bekerja lebih dari tiga tahun mencapai tiga 

puluh tujuh persen. Fenomena pada BIMBA AIUEO di Kabupaten Banyumas mengindikasikan 

adanya keinginan untuk bertahan di tempat kerja. Salah satu faktor yang mempengaruhi karyawan 

untuk tetap bertahan karena adanya budaya organisasi yang sesuai dengan nilai individu dalam 

bekerja. Salah satu kesesuaian nilai antara karyawan dengan tempat kerja adalah nilai kreativitas. 

Kreatifitas karyawan dalam mengajar memberikan ide-ide pembelajaran yang sesuai dengan nilai-

nilai budaya perusahaan di BIMBA AIUEO. Ide tersebut berupa menciptakan lagu dan 

menggunakan alat peraga sebagai metode pembelajaran yang menyenangkan kepada peserta didik. 

Peserta didik yang sangat antusias dan mampu memahami materi dengan metode tersebut membuat 

para karyawan senang dan puas terhadap pekerjaannya.  Meskipun banyak karyawan yang bertahan 

di BIMBA AIUEO tidak dipungkiri bahwa kondisi persaingan di perusahaan saat ini sangatlah 

tinggi, sehingga perusahaan dituntut untuk mampu menyediakan berbagai cara untuk dapat terus 
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berkembang dan meningkatkan daya saing pada era digitalisasi saat ini. Sehingga memupuk 

komitmen organisasi karyawan tetap menjadi tantangan utama bagi para pemimpin bisnis. 

Beberapa penelitian terdahulu mengenai budaya perusahaan, kepuasan kerja dan komitmen 

perusahaan memiliki hasil yang berbeda-beda. Penelitian yang dilakukan oleh Heriyanti (2021) 

menunjukkan bahwa budaya perusahaan berpengaruh positif terhadap komitmen perusahaan, 

sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Triyanto (2020) dan Logahan (2014) menunjukkan 

bahwa budaya perusahaan berpengaruh negatif terhadap komitmen perusahaan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Akbar et al. (2016) menemukan adanya pengaruh positif antara kepuasan kerja 

dengan komitmen perusahaan, sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Mariyanti (2014) 

menjelaskan bahwa kepuasan kerja berpengaruh negatif terhadap komitmen perusahaan. Mengutip 

dari Lestari (2023) bahwa budaya perusahaan berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja namun 

berbeda dengan penelitian menurut Hidayat et al. (2018) yang menjelaskan bahwa budaya 

perusahaan berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja. Mengutip dari penelitian Heriyanti (2021) 

menjelaskan bahwa kepuasan kerja dapat memediasi antara budaya perusahaan dengan komitmen 

perusahaan. Adanya perbedaan hasil pada penelitian terdahulu dan fenomena yang terjadi, maka 

penulis tertarik untuk meneliti topik tersebut delngan judul pelnellitian “Pengaruh Budaya Organisasi 

Terhadap Komitmen Organisasi yang di Mediasi Oleh Kepuasan Kerja Pada Karyawan di Bimba 

AIUEO Kabupaten Banyumas.”  

 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, pelnellitian ini dilakukan delngan melnggunakan 

meltoldel pelnellitian kuantitatif. Melnurut Sugiyolnol (2018) data kuantitatif melrupakan meltoldel 

pelnellitian yang belrdasarkan polsitivistic (data kolnkrit), data pelnellitian belrupa angka-angka yang 

diukur delngan melnggunakan statistik selbagai alat uji pelrhitungan, belrkaitan delngan meltoldel yang 

ditelliti untuk melnghasilkan suatu kelsimpulan. Alat analisis pelngollahan data dalam pelnellitian ini 

melnggunakan PLS (Partial Least Squares). 

Penelitian ini dilakukan pada BIMBA AIUEO yang terletak di Kabupaten Banyumas. 

Polpulasi dalam pelnellitian ini sebanyak 136 orang. Metode pemilihan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Probability Sampling dengan teknik Simple Random Sampling. . Simple 

Random Sampling adalah pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2016). Belsarnya sampell pada 

penelitian in  diukur melnggunakan telolri Yamanel, (Suliyanto, 2018). Dari rumus Yamane tersebut, 

maka diperoleh jumlah sampel minimum dibutuhkan dalam penelitian ini sebanyak 101 responden. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Data 

a. Statistik Deskriptif 

Tabel 4.6 Statistika Deskriptif Variabel Penalitian 

 Mean Median Observed min Observed 

max 

Standard 

deviation 

BO1 4.208 4.000 3.000 5.000 0.679 

BO2 4.218 4.000 3.000 5.000 0.684 

BO3 4.238 4.000 3.000 5.000 0.599 

BO4 4.267 4.000 3.000 5.000 0.595 

KK1 4.376 4.000 4.000 5.000 0.484 

KK2 4.366 4.000 3.000 5.000 0.540 

KK3 4.317 4.000 3.000 5.000 0.506 

KK4 4.297 4.000 3.000 5.000 0.498 

KO1 4.545 5.000 4.000 5.000 0.498 

KO2 4.505 5.000 4.000 5.000 0.500 

KO3 4.396 4.000 4.000 5.000 0.489 

KO4 4.376 4.000 4.000 5.000 0.484 

Sumber : Data Primer, 2024 

Berdasarkan tabel 4.6 analisis respons dari responden menunjukkan bahwa indikator 

diberi penilaian skor mulai dari mulai dari 1 (STS - Sangat Tidak Setuju) hingga 5 (SS – 

Sangat Setuju), dari nilai rata-rata tertinggi adalah 4.545 pada indikator KO1, sementara nilai 

rata-rata terrendah adalah 4.208 pada indikator BO1. 

b. Pengujian Model Pengukuran (Outer Model) 

Tahap ini mencakup konfirmasi terhadap tiga aspek utama, yaitu Convergen Validity, 

Discriminant Validity, dan Composite Reliability. 

  

 

 

 

 

Gambar 4.1 Model Pengukuran (Outer Model) 

1) Convergent Validity 

Pengujian Convergent Validity dilakukan pada setiap indikator konstruk. Suatu indikator 

dikatakan memiliki validasi baik jika nilai loading factor-nya melebihi 0.70 dan indikator 

yang kurang dari 0.70 akan dihapus dari model analisis (Hair, et al., 2021).  
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Tabel 4.7 Nilai Loading Factor dan Outer Loadings dan Hasilnya 

 Budaya 

Organisasi 

Kepuasan 

Kerja 

Komitmen 

Organisasi 

BO1 0.840   

BO2 0.870   

BO3 0.824   

BO4 0.850   

KK1  0.812  

KK2  0.784  

KK3  0.872  

KK4  0.901  

KO1   0.799 

KO2   0.768 

KO3   0.883 

KO4   0.811 

Sumber : Data Primer, 2024 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat disimpulkan bahwa semua variabel telah memenuhi 

kriteria convergen validity karena setiap variabel memiliki nilai loading factor diatas 

0.70, sehingga terbukti valid. 

2) Discriminant Validity 

Discriminant Validity digunakan untuk mengukur sejauh mana suatu konstruk 

berbeda dari konstruk lain baik dalam hal seberapa banyak berkorelasi dengan konstruk 

lainnya. Nilai batas discriminant validity adalah akar kuadrat AVE dan harus lebih besar 

dari korelasi antar konstruk (Supratikno, 2022). Metode pendekatan discriminant validity 

pada penelitian ini yaitu dengan menguji validitas diskriminan menggunakan indikator 

reflektif, dimana kita mengevaluasi nilai cross loading untuk setiap variabel yang harus 

melebihi 0.70. Nilai discriminant validity yang dihasilkan dari cross loading dalam 

penelitian ini dapat ditunjukkan pada tabel berikut:  

Tabel 4.8 Discriminant Validity dan Cross Loading dan Hasilnya 

 Budaya 

Organisasi 

Kepuasan 

Kerja 

Komitmen 

Organisasi 

BO1 0.840 0.314 0.360 

BO2 0.870 0.421 0.522 

BO3 0.824 0.383 0.445 

BO4 0.850 0.343 0.433 

KK1 0.464 0.812 0.467 

KK2 0.321 0.784 0.429 

KK3 0.314 0.872 0.484 

KK4 0.363 0.901 0.586 

KO1 0.448 0.461 0.799 

KO2 0.453 0.486 0.768 

KO3 0.387 0.502 0.883 

KO4 0.431 0.464 0.811 

Sumber : Data Primer, 2024 

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa cross loading pada setiap indikator variabel 

terikatnya lebih tinggi dibandingkan dengan cross loading yang dihasilkan ketika 

menghubungkan antara variabel terikat tersebut. Dengan demikian dapat disimpulkan 
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bahwa seluruh variabel laten dalam penelitian ini memenuhi kriteria discriminant validity 

baik. 

3) Average Variance Extracted (AVE) 

Nilai Average Variance Extracted (AVE) dari masing-masing variabel sangat perlu 

diperhatikan guna mengevaluasi discriminant validity. Nilai AVE harus lebih besar dari 

0.50 untuk menghasilkan konstruk tersebut valid (Hair, Sarstedt, et al., 2021). 

Tabel 4.9 Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

 Average Variance Extracted 

(AVE) 

Budaya Organisasi (X) 0.716 

Kepuasan Kerja (Z) 0.712 

Komitmen Organisasi 

(Y) 

0.667 

Sumber : Data Primer, 2024 

Tabel 4.9 dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel dalam penelitian ini yaitu 

Budaya Organisasi, Kepuasan Kerja, dan Komitmen Organisasi semua memenuhi kriteria 

discriminant validity baik dengan nilai AVE lebih dari 0.50. 

4) Composite Reliability 

Pengujian composite reliability adalah pengukuran konsistensi indikator dengan 

melihat nilai cronbach’s alpha. Nilai composite reliability yang lebih dari 0.70  tetapi 

berkisar 0.60-0.70 menunjukkan bahwa model pengukuran dalam penelitian dapat 

diterima (Hair, Sarstedt, et al., 2021). Rincian nilai cronbach’s alpha dan composite 

reliability dalam penelitian ini dapat ditunjukan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4.10 Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

 
Cronbach’s 

Alpha 

Composite 

Reliability 

(rho_a) 

Composite 

Reliability 

(rho_c) 

Budaya 

Organisasi (X) 
0.868 0.879 0.910 

Kepuasan Kerja 

(Z) 
0.864 0.873 0.908 

Komitmen 

Organisasi (Y) 
0.832 0.832 0.889 

Sumber : Data Primer, 2024 

Tabel 4.10 dapat disimpulkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini reliabel, 

terlihat dari variabel-variabel yaitu Budaya Organisasi, Kepuasan Kerja, dan Komitmen 

Organisasi memenuhi kriteria composite reliability dengan nilai lebih dari 0.60 serta 

memenuhi kriteria  cronbach’s alpha sesuai dengan yang diajukan oleh Hair et al., (2021).  

c. Pengujian Model Struktural (Inner Model) 

1) R-Square 

Uji ini digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel independen mempengaruhi 

variabel dependen. Nilai R-square seharusnya berada di antara 0 hingga 1 (Hair, Sarstedt, 

et al., 2021). Nilai-nilai R-square dikatakan kuat jika mencapai 0.75, moderat jika 
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mencapai 0.50, dan lemah jika mencapai 0.25 (Hair, Sarstedt, et al., 2021). Chin 

mengusulkan kriteria dengan nilai R-square sebesar 0,67, 0,33, dan 0,19 yang 

mengindikasikan kekuatan model sebagai kuat, moderat, atau lemah (Chin et al., 1998). 

Tabel 4.11 Nilai R-Square 

 R-Square 
R-Square 

Adjusted 

Kepuasan Kerja (Z) 0.191 0.183 

Komitmen Organisasi (Y) 0.436 0.424 

Sumber : Data Primer, 2024 

Pada tabel 4.11 maka dapat disimpulkan bahwa nilai R-Square pada penelitian ini 

menunjukkan tingkat penjelasan yang beragam. Secara khusus, variabel Kepuasan Kerja 

memiliki nilai R-Square sebesar 0.191 yang tergolong dalam kategori lemah. Sementara 

pada variabel Komitmen Organisasi nilai R-Square mencapai 0.436 yang masuk kategori 

moderat. 

2) Uji Hipotesis (Bootstrapping) 

Selanjutnya, dilakukan pengukuran path coefficients antara konstruk untuk 

mengevaluasi signifikansi dan kekuatan hubungan antara mereka serta untuk menguji 

hipotesis. Gambaran komprehensif terkait dengan hipotesis dapat dilihat dibawah ini: 

 

Gambar 4.2 Hasil Uji Hipotesis Berdasarkan Hasil Bootstrapping 

Apabila nilai koefisien jalur adalah positif maka akan menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang searah antara dua variabel dan nilai variabel akan meningkat. 

Namun jika nilai koefisien jalur adalah negatif maka menunjukkan arah berlawanan 

antara dua variabel sehingga saat nilai satu variabel meningkat, nilai variabel lain 

menurun. 

Jika nilai P-Value ≤ 0.05 maka signifikan, namun jika nilai P-Value > 0.05 maka 

tidak signifikan. Rincian mengenai Path Coefficient dapat ditemukan pada tabel dibawah 

ini: 

Tabel 4.12 Pengujian Hipotesis dan Path Coefficient 

 Original 

sample (O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P value 

BO-KK 0.437 0.444 0.075 5.808 0.000 

BO-KO 0.335 0.337 0.083 4.048 0.000 

KK-KO 0.441 0.445 0.085 5.160 0.000 

Sumber : Data Primer, 2024 
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Tabel 4.13 Pengujian Hipotesis dan Spesific Indirect Effects 

 Original 

sample (O) 

Sample 

mean (M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P value 

BO-KK-

KO 
0.193 0.197 0.052 3.695 0.000 

Sumber : Data Primer, 2024 

Tabel 4.14 Variance Accounted For (VAF) 

Pengaruh Total (Pengaruh Tidak Langsung + Pengaruh Langsung) 

KK, BO dan KO 

(0.193 + 0.335) 

0.528   

VAF = Pengaruh Tidak Langsung / Pengaruh Langsung 

VAF = KK (0.193 / 

0.528) 
0.365 36,5% Parsial 

Sumber : Data Primer, 2024 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

1. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja. 

Hasil analisis dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Budaya 

Organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan kerja karyawan 

BIMBA AIUEO. Dengan hasil ini dapat disimpulkan bahwa ketika Budaya Organisasi baik, 

maka Kepuasan Kerja meningkat begitu juga sebaliknya. 

Hasil analisis dari penelitian ini mengungkapkan bahwa responden melaporkan dengan 

menerapkan nilai-nilai yang dianut sebagai pedoman dalam mengambil ide yang dapat 

digunakan untuk pembelajaran seperti menggunakan lagu, kertas origami maupun cerita 

bergambar. Di BIMBA AIUEO juga selalu mengingatkan untuk tidak menggunakan kalimat 

atau kata seperti tidak, jangan, tidak boleh namun diubah menjadi kalimat yang lebih mudah 

dicerna oleh anak. Dalam bekerja karyawan juga merasa terbantu dengan rekan kerja jika 

sewaktu-waktu mengalami kendala seperti cara membuat kertas origami, melarang anak 

dengan kalimat yang lebih mudah dicerna maupun pembuatan cerita bergambar dalam proses 

pembelajaran. Adanya hal-hal tersebut memberikan perasan menyenangkan saat karyawan 

bekerja. Karakter anak yang berbeda-beda juga mendorong sekaligus tantangan untuk 

karyawan agar lebih kreatif mengembangkan ide belajar sehingga proses pembelajaran menjadi 

menyenangkan. Meningkatnya semangat karyawan dan kreatifitas dalam metode pembelajaran 

yang mereka hasilkan juga mendapat apresiasi dari perusahaan dengan mendapatkan 

penghargaan berupa insentif hal itu menjadi motivasi sehingga karyawan lebih terpacu dalam 

melakukan pekerjaannya. Hasil dari responden menyebutkan bahwa mereka berusaha untuk 

menyelesaikan pekerjaan dengan tepat dan cermat menjadi indikator budaya organisasi 

tertinggi sebesar 0.870 bahwa dengan pengerjaan yang tepat dan cermat mempu menghasilkan 

pekerjaan yang baik. Sedangkan pemberian insentif yang adil menjadi indikator kepuasan kerja 

dengan nilai tertinggi sebesar 0.901 bahwa diberikannya insentif dapat memotivasi karyawan 

agar lebih baik lagi dalam bekerja. Oleh karena itu, Budaya Organisasi memiliki nilai yang 

signifikan dan berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja karyawan. 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dessyarti, 

(2019), Sugiono & Lumban Tobing, (2021), Sobari et al., (2023), dan Dirwan et al., (2024) 

yang menyimpulkan bahwa Budaya Organisasi berhubungan positif dan signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja. Temuan-temuan ini juga sejalan dengan pernyataan yang dikemukakan oleh 

Ketika budaya organisasi diterapkan dengan baik, maka akan mendorong kepuasan kerja 

karyawan lebih tinggi (Asri & Elisa, 2024). Maka dari itu, budaya organisasi yang baik akan 

memicu kepuasan kerja yang tinggi dari para karyawan karena karyawan mendapatkan arahan 

positif dari budaya organisasi yang diciptakan. 

2. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Komitmen Organisasi. 

Hasil analisis dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Budaya 

Organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen Organisasi karyawan 

BIMBA AIUEO. Dengan hasil ini dapat disimpulkan bahwa ketika Budaya Organisasi baik, 

maka Komitmen Organisasi juga cenderung meningkat, begitu juga sebaliknya jika Budaya 

Organisasi rendah maka Tingkat komitmen karyawan menurun. 

Hasil analisis dari penelitian ini mengungkapkan bahwa responden melaporkan 

menerapkan nilai-nilai organisasi dengan pembelajaran yang fun learning, small step system 

serta individual system sebagai pedoman dalam pengambilan ide-ide dalam bekerja. Karyawan 

selalu berusaha untuk mencapai hasil yang baik dalam menyelesaikan pekerjaan dengan tepat 

dan cermat serta menangani permasalahan seperti melarang anak dengan kalimat yang lebih 

mudah dicerna.  Hal tersebut tidak lepas dari kekompakan karyawan sehingga timbul perasaan 

nyaman yang ada di tempat kerja membuat karyawan merasa betah berada di BIMBA AIUEO. 

Tempat kerja juga memberikan jasa yang besar pada karyawan dengan kenaikan jabatan 

sehingga karyawan selalu berusaha untuk bekerja lebih baik dengan ide-ide yang lebih kreatif.  

Faktor-faktor inilah yang membuat mereka memiliki komitmen untuk tetap bertahan di 

perusahaan. Hasil dari responden menyebutkan bahwa mereka berusaha untuk menyelesaikan 

pekerjaan dengan tepat dan cermat karena setiap anak memiliki karakter berbeda maka setiap 

pergantian anak karyawan harus mampu mengikuti sehingga poin BO2 memiliki indikator 

budaya organisasi tertinggi sebesar 0.870. Sedangkan tempat kerja yang memberikan jasa 

kepada karyawan berupa kenaikan jabatan karena hasil usaha karyawan menjadi indikator 

komitmen organisasi dengan nilai tertinggi sebesar 0.883. Hal ini mengindikasikan bahwa 

responden merasa adanya Budaya Organisasi membantu mereka dalam proses mengajar di 

BIMBA AIUEO. Oleh karena itu, Budaya Organisasi memiliki nilai yang signifikan dan 

berpengaruh positif terhadap Komitmen Organisasi karyaawan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yulan & 

Bernarto, (2017), Aditya, (2019), Ellys & Ie, (2020), dan Tjendana, (2022) yang menyimpulkan 

bahwa Budaya Organisasi berhubungan positif dan signifikan terhadap Komitmen Organisasi. 

Temuan-temuan ini juga sejalan dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Daslim et al., 

(2023) dengan adanya komitmen organisasi yang baik dapat meningkatkan loyalitas karyawan 

dalam perusahaan serta peningkatan komitmen perusahaan juga dapat membuat karyawan 

bekerja lebih baik karena karyawan merasa diperhatikan oleh perusahaan serta juga dapat 

membuat karyawan akan bekerja dengan baik dalam perusahaan apabila kebutuhannya dapat 

dipenuhi oleh perusahaan. 
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3. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Komitmen Organisasi. 

Hasil analisis dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa 

Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen Organisasi karyawan 

BIMBA AIUEO. Dengan hasil ini dapat disimpulkan bahwa ketika Kepuasan Kerja meningkat, 

maka Komitmen Organisasi juga cenderung meningkat. Begitu juga sebaliknya, jika karyawan 

tidak merasa puas maka Tingkat komitmen rendah. 

Hasil analisis dari penelitian ini mengungkapkan bahwa responden melaporkan bahwa 

metode pembelajaran yang bervariasi/beragam mengakibatkan timbulnya perasaan tertantang 

pada karyawan untuk terus lebih meningkatkan ide-ide kreatif. Ide-ide kreatif yang berhasil 

diterapkan seperti membuatan lagu sebagai alat penyampaian materi membelajaran dan kertas 

origami sebagai alat pembelajaran memunculkan perasaan memiliki dan menyenangkan 

terhadap pekerjaan dan karyawan akan terus berusaha untuk mencapai hasil yang lebih baik 

dalam bekerja. Pencapaikan dalam penerapan ide-ide mendapatkan apresiasi dari perusahaan 

seperti insentif. Oleh perusahaan juga memberikan kenaikan jabatan untuk karyawan yang 

terus memberikan hasil kerja yang baik sehingga menjadi motivasi untuk karyawan yang lain 

agar lebih berusaha dalam mengembangkan ide-ide mereka. Hasil dari responden menyebutkan 

bahwa pemberian insentif yang adil sebagai apresiasi perusahaan atas kerja karyawan menjadi 

indikator kepuasan kerja tertinggi sebesar 0.901 sedangkan tempat kerja yang memberikan jasa 

besar kepada karyawan berupa kenaikan jabatan kepada karyawan yang mampu terus 

menghasilkan ide-ide belajar baru menjadi indikator komitmen organisasi dengan nilai 

tertinggi sebesar 0.883. Faktor ini yang membuat mereka memiliki Tingkat kepuasan kepuasan 

yang tinggi sehingga dapat menimbulkan keinginan untuk tetap berkomitmen di perusahaan. 

Hal ini mengindikasikan bahwa responden merasa puas bekerja di BIMBA AIUEO. Oleh 

karena itu, Kepuasan Kerja memiliki nilai yang signifikan dan berpengaruh positif terhadap 

Komitmen Organisasi. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Supeli & 

Creed, (2016), Ellys & Ie, (2020), dan Handayaningrum & Tanuwijaya, (2023), yang 

menjelaskan bahwa Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen 

Organisasi. Hasil penelitian ini konsisten dengan pernyataan yang dikemukakan oleh (Jalees & 

Ghauri, 2016) Kepuasan kerja ditunjukkan dengan adanya sikap yang positif dari para 

karyawan terhadap pekerjaan mereka, yang diungkapkan berdasarkan evaluasi karyawan pada 

situasi pekerjaan mereka saat ini, yang mana karyawan yang merasa puas cenderung 

beradaptasi dengan baik pada kondisi kerja dibandingkan yang tidak puas, sehingga membuat 

karyawan menyatukan dirinya dengan kondisi kerja di perusahaan. 

4. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Komitmen Organisasi Melalui Mediasi 

Kepuasan Kerja. 

Hasil analisis dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

Kepuasan Kerja memediasi secara positif dan signifikan terhadap hubungan antara Budaya 

Organisasi dan Komitemen Organisasi karyawan BIMBA AIUEO. Temuan ini 

mengidentikasikan bahwa Kepuasan Kerja memediasi hubungan antara Budaya Organisasi dan 

Komitmen Organisasi karyawan BIMBA AIUEO. 
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Tanggapan dari responden penelitian menggambarkan bahwa Tingkat kepuasan kerja 

karyawan menjadi perhitungan dalam hubungan nilai-nilai organisasi terhadap komitmen. 

Kebanyakan karyawan mengambil sisi positif bahwa dengan adanya nilai-nilai yang menjadi 

pedoman membawa mereka lebih baik dalam bekerja. Mampunya karyawan dalam 

menciptakan ide-ide kreatif menjadi pertimbagan oleh perusahaan untuk memberikan apresiasi, 

karena semakin karyawan aktif menciptakan ide-ide baru maka perusahaan juga akan 

memberikan insentif dan kenaikan jabatan sesuai hasil yang diberikan karyawan. Sehingga 

dengan adanya apresiasi karyawan merasa dihargai dan memutuskan untuk bertahan di BIMBA 

AIUEO. Sesuai dengan hasil dari responden menyebutkan bahwa menyelesaikan pekerjaan 

dengan tepat dan cermat menjadi indikator dengan nilai tertinggi sebesar 0.870 untuk variabel 

budaya organisasi, pada pemberian insentif yang adil menjadi indikator kepuasan kerja 

tertinggi sebesar 0.901 sedangkan tempat kerja yang memberikan jasa besar kepada karyawan 

menjadi indikator komitmen organisasi dengan nilai tertinggi sebesar 0.883. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa Kepuasan Kerja memediasi hubungan antara Budaya Organisasi dan 

Komitmen Organisasi pada BIMBA AIUEO secara parsial mediation. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wayan & 

Surya, (2018), Heriyanti & Zayanti, (2021), Andini Melli (2021) dan Khoirun Nisa et al., 

(2024) yang menjelaskan bahwa Kepuasan Kerja memediasi pengaruh Budaya Organisasi 

terhadap Komitmen Organisasi secara positif dan signifikan. Hasil penelitian ini konsisten 

dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Lestari & Honor Satrya, (2023) Komitmen 

Organisasi dapat dipengaruhi oleh Budaya Organisasi dan Kepuasan Kerja. Oleh karena itu, 

komitmen karyawan dapat terbentuk Ketika mereka mampu menerapkan nilai-nilai organisasi 

serta komitmen organisasi yang tinggi. 

 

KESIMPULAN 

Temuan ini menunjukkan bahwa komitmen organisasi dapat dihasilkan dari karyawan yang 

menerapkan nilai budaya organisasi sebagai pedoman mereka dalam bekerja dan adanya kepuasan 

ditempat kerja. Kepuasan ditempat kerja berupa adanya hubungan dengan rekan kerja yang baik 

serta adanya pemberian insentif membuat karyawan memiliki komitmen di BIMBA AIUEO. 

Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu dapat menambahkan variabel lain yang berkaitan 

dengan Komitmen Organisasi, seperti Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Gaya Kepemimpinan, 

Kinerja Karyawan dan Niat Berpindah (Turnover Intentuin). Peneliti selanjutnya juga dapat 

meneliti di wilayah lain, bukan hanya di Kabupaten Banyumas  saja sehingga bisa menggunakan 

teknik analisis lain, seperti proporsionate random sampling. 
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